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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jalan merupakan sarana transportasi yang sangat penting, dengan adanya jalan 

memudahkan untuk mobilisasi dari satu tempat ke tempat lainnya. Adanya 

pertumbuhan lalu lintas dan kendaraan maka sangat penting untuk melakukan 

peningkatan kualitas perkerasan jalan. Peningkatan kualitas jalan yang baik tentunya 

akan memperlancar mobilitas serta mendorong perkembangan perekonomian dari segi 

industri (Soelistijo, 2018). 

Dunia industri berkembang cukup pesat yang mana kini kita berada di era 

revolusi indsutri 4.0, salah satunya kita ketahui bahwa pada era industri ini semakin 

banyak industri yang bermunculan dan pada suatu industri pasti menghasilkan limbah 

yang merupakan sisa hasil pengolahan suatu produk tersebut. Limbah industri yang 

menumpuk dan kurangnya pengelolaan limbah dengan baik, maka limbah industri 

akan menimbulkan dampak bagi lingkungan di sekitarnya. Oleh sebab itu diperlukan 

sarana pengolahan dan pemanfaatan limbah guna mengurai dampak limbah terhadap 

lingkungan sekitar. Salah satu contoh yaitu industri produksi baja yang mana industri 

tersebut menghasilkan limbah dan limbah tersebut adalah limbah baja (Steel Slag). 

Limbah baja atau steel slag adalah limbah dari proses peleburan besi dan baja dengan 

komposisi berbagai bahan kimia dan mineral yang berupa material limbah padat 

(Iswardoyo, 2016). 

Limbah baja atau steel slag mempunyai karakteristik seperti agregat kasar 

dengan permukaan yang berongga, namun hal tersebut tidak mempengaruhi kekerasan 

slag itu sendiri karena rongga tersebut tidak berhubungan satu sama lain, bila steel 

slag terbelah atau hancur karena proses pemecahan, maka kekerasan pada steel slag 

tidak hilang sampai butir terkecil sekalipun (Susanti, 2017). Berdasarkan latar 

belakang diatas steel slag dapat dimanfaatkan sebagai bahan pengganti agregat kasar 

yang diharapkan mampu menambah kualitas campuran aspal sekaligus mengurangi 

penumpukan limbah slag. 
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1.2 Perumusan Masalah 

Permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana karakteristik campuran aspal menggunakan bahan pengganti 

agregat steel slag terhadap karakeristik Marshall Test. 

2. Berapa kadar steel slag optimum untuk penggunaan steel slag pada 

campuran aspal AC-WC. 

 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Pembatasan masalah yang didapat dalam penilitian ini adalah: 

1. Pengujian yang dilakukan pada benda uji berupa Marshall Test meliputi: 

Stabilitas, Flow, VIM, VMA, VFA, dan Marshall Quotient. 

2. Campuran yang dibuat adalah campuran beraspal panas untuk lapis aus 

(AC-WC) dengan lalu lintas berat. 

3. Pengujian langsung berupa agregat kasar screening, agregat kasar steel 

slag, agregat halus abu batu, dan filler semen. Tidak dilakukan pengujian 

langsung pada aspal keras penetrasi 60/70 maka digunakan data 

sekunder dari PT Jaya Konstruksi AMP Unit 1 Pulo Gadung. 

4. Pengujian berat jenis maksimum campuran (Gmm) dihitung secara 

teoritis. 

5. Aspal yang digunakan adalah Aspal Penetrasi 60/70 

 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penulisan naskah tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendapatkan karakteristik campuran aspal menggunakan bahan 

pengganti agregat steel slag terhadap karakteristik Marshall Test. 

2. Mendapatkan nilai kadar Steel Slag Optimum pada tiap parameter 

Marshall test. 
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1.5 Sistematika Penulisan 

Secara garis besar sistematika penulisan tugas akhir ini terdiri dari 5 (lima) bab 

yang masing-masing bab terdapat beberapa sub-bab agar penjelasan setiap bab dapat 

lebih terperinci, yang terdiri dari sebagai berikut:  

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas tentang latar belakang yang mendasari penulisan 

naskah tugas akhir ini. Terdapat pula rumusan masalah, batasan 

masalah, manfaat dan tujuan penulisan. Pada sistematika penulisan 

pada bab ini berisi tahapan isi dari naskah tugas akhir. 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menguraikan dasar teori yang berhubungan dengan 

penggunaan material Steel Slag pada bahan campuran aspal untuk 

perkerasan lentur (Flexible pavement). 

3. BAB III METODE PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode yang dipakai, pada penelitian ini 

digunakan metode penelitian observasi, yaitu metode mengumpulkan 

data-data yang diperlukan untuk pembahasan tugas akhir yang 

didapatkan dari hasil pengujian. 

4. BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas hasil dari metode penelitian yang dilakukan yanki 

hasil pengujian di lab dan data-data pendukung lainnya. Pada bab ini 

juga membahas tentang analisa data yang didapat pada hasil pengujian 

di lab bahan.   

5. BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dari hasil penelitian serta saran 

terkait pengujian Marshall terhadap material steel slag sebagai material 

pengganti agregat kasar.
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan mengenai penggunaan 

agregat steel slag sebagai agregat kasar terhadap karakteristik Marshall campuran 

aspal untuk AC-WC dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Nilai Kadar Aspal Optimum (KAO) sebesar 6,30% untuk campuran panas 

dengan variasi agregat steel slag pada variasi steel slag 0%, 25%, 50%, 

75%, dan 100% didapatkan nilai Stabilitas, VIM, VFA, VMA, Flow, dan 

Marshall Quotient telah memenuhi semua persyaratan Pedoman PUPR 

tentang Perancangan dan Pelaksanaan Campuran Beraspal Panas 

Bergradasi Menerus (Laston) Menggunakan Slag.  

2. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan kadar steel slag optimum sebesar 

50% dengan nilai Stabilitas 1519,62 kg; Flow 3,45 mm; VMA 17,05%; 

VIM 3,59%; VFA 79,12%; dan Marshall Quotient 440,67 kg/mm. Pada 

campuran aspal menggunakan agregat steel slag dengan presentase steel 

slag sebesar 50% dapat digunakan pada lapisan aus atau AC-WC untuk lalu 

lintas berat. 

 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan proses dan hasil pengujian disarankan untuk: 

1. Dilakukan penelitian lebih lanjut dengan menggunakan campuran aspal 

hangat atau campuran aspal dingin.  

2. Steel slag dapat digunakan untuk substitusi agregat halus pada campuran 

aspal panas AC-WC. 

3. Steel slag dapat digunakan untuk campuran aspal AC-BC. 

4. Pada penelitian selanjutnya dapat digunakan tipe aspal lain seperti aspal 

penetrasi 80/100 untuk mengetahui perbandingan karakteristik Marshall, 

dan juga dapat menggunakan tipe filler yang berbeda.   
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